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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Umum 

1. Sistematika Tumbuhan 

   Gambar 1. Tanaman Kopil (Sudarmilnto.S.Y, 2015) 

Me lnurut Rahardjo, 2017, klasilfi lkasi l tanaman kopi l arabilka (Coffela 

arabilca L.) adalah, selbagail be lrilkut: 

Ki lngdom  : Plantael  

Sub ki lngdom  : Trachelobi lonta  

Supe lr Di lvilsi l : Spelrmatophyta  

Di lvi lsil  : Magnolilophyta  

Ke llas   : Magnolilopsilda  

Sub Ke llas  : Astelrildae l  

Ordo   : Rubilale ls 

Famillil   : Rubilace lae l  

Ge lnus   : Coffela  

Spe lsile ls  : Coffela arabi lca L. 

2. Morfologi Tumbuhan 

Morfologil tanaman kopil telrdilri l daril akar, batang, daun, bunga, dan buah. 

a. Akar 

Tanaman kopi l Arabilka adalah jelni ls tanaman be lrkelpi lng dua 

(dilkotill). Selcara alamil, tanaman kopi l melmillilki l akar tunggang yang 

melmbuatnya lelbilh stabill dan tildak mudah tumbang. Ada belbe lrapa akar 

ke lcill pada akar tunggang yang tumbuh ke l sampilng (mellelbar) yang 
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di lselbut akar latelral. Akar latelral kopil mulail tumbuh pada fasel 

pe lrkelcambahan selki ltar haril ke l-15 hi lngga kel-20. Pada tanaman kopil 

de lwasa, akar latelral bilasanya di ltelmukan pada ke ldalaman tanah antara 1,2 

hi lngga 1,8 melte lr, delngan jumlah yang belrvarilasil selsuail de lngan usila 

tanaman. Akar tunggang juga melmi llilkil cabang-cabang akar ke lcill yang 

tumbuh melnyampilng, yang dilke lnal selbagail akar lelbar. Akar lelbar ilni l 

melnghasillkan rambut akar dan tudung akar. Fungsil rambut akar adalah 

untuk melmpe lrluas pelrmukaan pelnye lrapan ailr dan nutrilsi l, se lmelntara 

tudung akar melli lndungil akar saat melnye lrap unsur hara daril tanah 

(Wilbowo, 2021). 

b. Batang 

Tanaman kopi l arabilka melmilli lkil batang yang te lgak dan belrkayu 

be lrwarna putilh kelabu-abuan. Batang tanaman kopi l tumbuh te lgak lurus 

ke l atas delngan ruas-ruas yang hampi lr ada dil se ltilap bagilan batang dan 

cabang, telmpat munculnya tunas-tunas baru. Pada susunan batang ilni l, 

se lrilng kalil te lrdapat cabang yang tumbuh telgak lurus (orthotrop), yang 

jilka di lbilarkan tumbuh, dapat melncapail ke ltilnggilan hi lngga 12 

melte lr keltilka tumbuh dil alam lilar (Bakril Y., 2019). Melskilpun de lmilkilan, 

tilnggi l maksilmal kopil Arabilka yang di ltanam dil pe lrkelbunan kopi l hanya 

se lkiltar 3 meltelr (Tilm Karya Tanil Mandi lril, 2018). 

c. Daun 

Daun tanaman kopi l umumnya melmilli lkil be lntuk bulat tellur, delngan 

garils yang melmanjang ke l sampilng, belrge llombang, dan belrwarna hiljau 

ge llap, selrta ujung daun yang melruncilng. Daun-daun telrselbut tumbuh 

se lcara belrde lkatan dil kelti lak batang, cabang, dan rantilng yang tumbuh 

melndatar. Pada tanaman kopi l Arabilka, daun melmillilki l telkstur yang tilpi ls 

dan melmanjang, telbal, be lrwarna hiljau pelkat, dan melmilli lkil garils-garils 

be lrgellombang melnye lrupail talang ailr (Ardil, 2021). 

d. Bunga 

Bunga kopi l Arabilka tumbuh dalam 2-4 ke llompok, de lngan masilng-

masilng kellompok melnghasillkan 4-6 kuntum bunga, selhi lngga seltilap 

ke ltilak daun dapat melnghasillkan antara 8-24 kuntum bunga. Kuntum 
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bunga kopi l be lrukuran ke lcill dan telrdi lril daril ke llopak bunga, mahkota 

bunga, be lnang saril, tangkail puti lk, se lrta bakal buah. Ke llopak bunga 

be lrwarna hiljau, selmelntara mahkota bunga telrdilril daril 3-8 he llail daun. 

Be lnang saril telrdi lril daril 5-7 hellail, dan tangkail putilk me lmillilki l dua silrilp 

ke lcill yang melmanjang (Ardil, 2021).   

e. Bi ljil dan Bunga 

Ci lril-cilril kopi l melntah dilke lnal warna hi ljau muda, yang ke lmudi lan 

be lrubah melnjadil hiljau tua, dan akhilrnya melnjadil kuni lng. Buah kopil yang 

matang melmillilki l warna me lrah tua. Buah kopi l Arabilka melmillilki l panjang 

12–18 mm. Tanaman kopi l telrdilril daril dagilng buah dan bilji l yang 

be lrbelntuk ce lril. Dagilng buah telrdilril atas tilga lapi lsan, yailtu kulilt luar 

(elksokarp), lapilsan dagilng (me lsokarp) dan lapilsan kulilt tanduk 

(elndokarp) yang tilpils tapi l kelras.. Me lskilpun kopi l bilasanya me lmillilki l dua 

butilr biljil, kadang-kadang ada satu butilr atau bahkan tildak ada biljil sama 

se lkalil. Salah satu kelunggulan kopil arabi lka adalah bi ljilnya yang be lrukuran 

be lsar, belraroma harum, dan ciltarasa yang elnak (Ti lm Karya 

Tanil Mandi lri l, 2018). 

3. Daerah Tumbuh 

Daril be lrbagail vari leltas kopi l, kopi l arabi lka adalah jelni ls kopi l te lrtua yang 

di lkelnal dan di lbudildayakan di l duni la. Untuk be lrke lmbang bilak, kopi l Arabi lka 

melmbutuhkan ilkli lm subtropils delngan bulan yang ke lmarau. Kopi l arabilka 

tumbuh optilmal pada keltilnggi lan antara 500-1700 m dpl de lngan suhu rata-

rata tahunan antara 17°-21° C. Tanaman ilnil ce lnde lrung me lnghasillkan 

produk yang be lrkualiltas relndah se lrta relntan telrhadap selrangan pe lnyakilt 

karat daun yang dilse lbabkan olelh jamur Helmi lle lila vastatrilx (HV) jilka 

di ltanam dil dae lrah delngan keltilnggi lan kurang daril 500 mdpl (Marbun, 

Toruan-Mathi lus, Re lflilni l & Lilwang, 2015). Ke lgilatan fotosilnte lsils tumbuhan 

akan melnurun pada suhu 25°C, yang be lrdampak langsung pada hasill ke lbun 

(Maryuna, Hartutil & Fadhi ll, 2022). 

4. Kandungan Kimia 

Bi ljil kopi l melngandung se lkiltar 50% polilsakarilda yang melmbe lntuk 

di lndilng se ll. Poli lsakarilda i lnil be lrpe lran pelntilng dalam melmbe lrilkan 
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karaktelri lstilk organolelptilk pada kopi l, se lpe lrtil ke lke lntalan (crelami lne lss), rasa 

di l mulut (mouth-fele ll), komponeln aroma, selrta stabilliltas busa. Tilga jelni ls 

polilsakarilda utama yang te lrdapat dalam kopil adalah arabi lnogalaktan, 

mannan, dan se llulosa. Kandungan lelmak dalam biljil kopi l be lrvarilasil antara 

12-18%, telrgantung pada jelni ls kopil. Di ltelrpe lne l, khususnya cafelstol dan 

kahwe lol, melrupakan komponeln le lmak telrbelsar dalam kopil. Dua kandungan 

utama yang dilanggap pe lntilng dalam kopil adalah kafeliln dan asam 

klorogelnat, yang melmillilki l elfelk farmakologils yang belrmanfaat selcara klilni ls, 

se lpelrtil melrangsang silstelm saraf pusat, melrellaksasil otot polos (telrutama otot 

bronkus), selrta melnstilmulasil otot jantung. Kafe li ln, yang telrmasuk dalam 

golongan delrilvat xantiln, melngandung gugus melti ll (Wang & Li lm, 2015). 

a. Asam Kloroge lnat 

Bi ljil kopil yang melmillilki l kualiltas, rasa dan aroma yang khas. 

Kualiltas, rasa, dan aroma yang khas dilpe lngaruhil olelh kompone ln kilmila 

yang telrkandung di l dalamnya, salah satunya adalah asam klorogelnat 

(Mangilwa & Yabansabra, 2016) . 

 

Gambar 2. Struktur Kilmila Asam Klorogelnat (Hall, 2015) 

Asam kloroge lnat melrupakan selnyawa felnolilk yang umumnya 

di ltelmuil pada biljil kopi l ataupun pada kopil. Asam klorogelnat telrbe lntuk 

daril e lstelr asam trans-silnamat, selpelrti l asam kafelat, de lngan asam quilnat 

dan be lrpelran pe lntilng pada pe lngaruh rasa dan aroma daril bi ljil kopi l 

ataupun kopi l yang dilhasi llkan. Asam klorogelnat adalah suatu selnyawa 

yang telrmasuk ke ldalam komponeln fe lnolilk, me lmpunyail si lfat yang larut 

dalam ailr dan telrbe lntuk daril e lste lrilfilkasil asam quilni lc dan asam 

transcilnnami lc telrtelntu se lpelrtil asam kafeli ln, asam felrulilc, dan asam 

pcoumarilc (Farhaty, Nae llil & Muchtarildil, 2016). 
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b. Kafein 

Kafein, atau 1,3,7-trimethyl-xanthine, adalah senyawa alkaloid 

purin yang terdapat dalam kopi. Meskipun kandungan kafein pada ampas 

kopi lebih rendah dibandingkan bijinya, jumlahnya tetap signifikan. 

Berbagai konsentrasi kafein (antara 0,007% hingga 0,5%) ditemukan 

melalui penelitian, yang bervariasi tergantung pada proses ekstraksi dan 

sumber ampas kopi yang digunakan (Camposvega, Loarca-Pina, 

Vergara-Castaneda, Omah, 2015). 

Gambar 3. Struktur Kimia Kafein (Herman, 2018) 

Kafein memiliki sifat antioksidan yang kuat. Kafein membantu 

melindungi sel dari kerusakan radikal bebas, misalnya, dari radiasi UV, 

sehingga memperlambat penuaan kulit (Ősz, B. E. et al., 2022). 

Mikrosirkulasi darah di kulit juga dapat ditingkatkan dan merangsang 

pertumbuhan (Saewan, 2022). 

c. Flavonoid 

Flavonoid, yang juga dikenal sebagai bioflavonoid, adalah 

kelompok senyawa fitokimia yang hanya dapat diproduksi oleh tanaman, 

termasuk tanaman kopi. Senyawa ini berfungsi sebagai antioksidan, yang 

membantu menetralisir radikal bebas, sehingga mengurangi kerusakan 

pada sel dan jaringan tubuh. 

Menurut Panche, Diwan & Chandra (2016), menemukan flavonoid 

merupakan metabolit sekunder yang terdapat pada berbagai tanaman, 

termasuk tanaman obat. Flavonoid bisa ditemukan di berbagai bagian 

tanaman seperti daun, akar, batang, kulit kayu, bunga, buah, dan bijinya. 

Ada beberapa kelas utama flavonoid, seperti antosianin, flavanol, dan 

flavon, yang ditemukan secara luas dalam tanaman, sementara kalkon, 

auron, flavonol, dihidrokalkon, dan isoflavon hanya ada pada kelompok 
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tertentu. Menurut Putri (2015), menunjukkan bahwa flavonoid memiliki 

sifat antioksidan yang membantu mencegah kerusakan sel akibat radikal 

bebas. Selain itu, flavonoid juga memiliki efek antiinflamasi dengan cara 

menghambat asam arakidonat serta sekresi enzim lisosom, yang 

bermanfaat untuk meredakan peradangan. Flavonoid memiliki sifat 

amfifatik yang mempermudah senyawa ini untuk menembus membran 

lipid, memberikan perlindungan terhadap sel-sel dari stres oksidatif. Tak 

hanya itu, flavonoid juga memiliki sifat antijamur, antibakteri, dan 

antivirus. 

B. Ampas Kopi 

Ampas kopi merupakan residu padat atau endapan dari seduhan biji kopi 

yang sudah diolah dan hanya sedikit memiliki sari (Juliantari, Wrasiati & 

Wartini, 2018). Ampas kopi dapat dimanfaatkan untuk perawatan kulit, 

diantaranya untuk mengangkat sel-sel kulit mati di permukaan kulit dan 

menghaluskan kulit. Butiran kasar yang dimiliki ampas kopi dapat 

menggantikan fungsi silika atau garam dalam body scrub (Agustiningsih & Sri, 

2017). Sebagai hasil dari berbagai penelitian, ditemukan bahwa residu ampas 

kopi mengandung kafein, asam klorogenat, alkaloid, flavonoid, tanin, 

tirterpenoid, dan glikosida yang berfungsi sebagai antioksidan (Reni, 2018). 

Ampas kopi mengandung butiran kasar yang disebut abrasiver, atau 

pengampelas, yang dapat digunakan dalam produk perawatan kulit untuk 

menutrisi kulit dan mengangkat sel epidermis yang sudah mati. Setelah 

minuman kopi ini diolah, ampasnya bertekstur lembut dan berbau wangi. pH 

ampas kopi agak asam, berkisar 6,2 pada skala pH. Pemanfaatan ampas kopi 

adalah proses mendaur ulang bahan yang tidak lagi digunakan oleh manusia 

(Maulana Ilham, Anggraini, Yofinaldi & Wirayuda, 2023). 

C. Kulit 

Kulit merupakan organ yang paling terlihat dan terbesar pada manusia, 

yang berfungsi sebagai lapisan penghalang untuk melindungi tubuh dari 

pengaruh lingkungan dan juga berfungsi sebagai cerminan kesehatan 

seseorang. Kulit tersedia dalam berbagai jenis dan warna, iklim, ras, jenis 
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kelamin, dan usia. Kulit juga memiliki struktur yang kompleks, elastis, dan 

sensitif di jaringan epitel (Haerani, Chaerunisa, Yohana & Subarnas, 2018). 

Kulit manusia rata-rata memiliki luas permukaan 2 m2 dengan berat 10 

kg jika ditimbang dengan lemak, tetapi hanya 4 kg jika ditimbang tanpa lemak, 

atau 16 % dari berat badan seseorang. Area kulit paling tebal (66 mm) terletak 

pada telapak tangan dan kaki, dan area kulit paling tipis terletak pada penis (0,5 

mm) (Widowati & Rinata, 2020). 

1. Struktur Kulit 

 

Gambar 4. Anatomil Kulilt Manusi la 

         (Adhi lsa & Melgasaril, 2020) 

Untuk me lmahamil fungsi l kulilt, dapat me llilhat struktur milkroskopi lk kulilt 

yang telrbagil melnjadil 3 lapilsan, yailtu : 

a. Elpi ldelrmils 

Lapilsan telrluar daril kulilt manusila dilse lbut elpi lde lrmils. Telrdi lril daril 

lapilsan elpi lte ll pilpilh yang melngandung kompone ln utama selpe lrtil sell 

tanduk (kelratilnosi lt) dan se ll mellanosilt. Lapilsan elpi ldelrmils adalah lapilsan 

kulilt yang palilng atas dan be lrvarilasi l ke ltelbalannya, de lngan telbal kulilt 

pada tellapak tangan dan kakil be lrukuran 400-600 m dan kulilt tilpi ls 

be lrukuran 75-150 m. Jarilngan elpi lde lrmils telrdi lril daril sell-sell e lpilde lrmils 

yang melngandung se lrat kolageln dan be lbe lrapa selrat ellastils. (Wildowati l & 

Ri lnata, 2020). 

Elpi ldelrmils melmilli lkil be lbe lrapa pelran pe lntilng, se lpe lrtil me llilndungil 

tubuh daril patogeln atau baktelril be lrbahaya, selrta melnghi lndarkan tubuh 

daril dampak buruk akilbat paparan silnar ultravi lolelt yang be lrlelbilhan. 
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Se llailn iltu, elpi ldelrmils juga belrfungsi l selbagail silstelm pelrtahanan tubuh 

(Maulildasaril & Re lzkil, 2020). 

Elpi ldelrmils te lrdilril daril e lmpat lapilsan, yailtu : (Sunarto, Wilsnu & 

Nge lstilni lngrum, 2019). 

1) Stratum Basalils 

Lapilsan stratum basalils te lrdilril daril sell-sell kubus yang telrsusun selcara 

ve lrtilkal dil batas antara de lrmils dan e lpilde lrmils, melmbe lntuk susunan 

se lpelrtil pagar (palilsade l). Se ll-sell ilnil aktilf mellakukan miltosils untuk 

prosels relproduksil dan telrdilril daril se ll-sell kolumnar yang melmillilki l ilnti l 

be lrbelntuk ellilps dan belsar delngan protoplasma basofillilk. Se ll-sell 

telrse lbut salilng telrhubung mellaluil jelmbatan antar sell. Dil lapi lsan ilnil 

juga telrdapat mellanosilt, yailtu sell pe lnghasill mellaniln yang tampak 

lelbi lh telrang dan melngandung pilgmeln se lrta melmilli lkil siltoplasma 

basofillilk dan i lntil gellap (me llanosom). 

2) Stratum Spilnosum 

Stratum spilnosum, yang juga dilse lbut lapilsan Malpilghil atau lapilsan 

akanta, telrdilril daril be lbelrapa lapilsan se ll polilgonal delngan be lrbagai l 

ukuran akilbat prosels miltosils. Se ll-sellnya melmillilki l protoplasma yang 

jelrnilh kare lna adanya glilkoge ln, de lngan i lntil be lrada di l pusat sell. Se ll-sell 

di l lapilsan ilni l selmakiln me lnjadil pilpi lh melnde lkatil pe lrmukaan. Je lmbatan 

antar sell telrdilril daril protoplasma dan tonofilbrill atau kelrati ln, dan 

telrdapat pelne lbalan belrbe lntuk bulat yang dilke lnal selbagai l nodus 

Bi lzzozelro. Di l antara sell-sell ilni l juga di ltelmukan se ll Langelrhans. 

3) Stratum Granulosum 

Stratum granulosum, atau lapilsan granular, telrbe lntuk daril dua atau 

tilga lapilsan se ll pilpi lh yang me lmillilki l si ltoplasma belrbutilr kasar dan i lntil 

yang telrleltak dil telngah. Lapilsan ilni l tildak ada pada mukosa, namun 

sangat telrlilhat pada tellapak tangan dan kakil. 

4) Stratum Korne lum 

Stratum korne lum, atau lapilsan tanduk, adalah lapi lsan palilng luar daril 

kulilt yang telrdilril dari l be lbe lrapa lapilsan se ll matil yang pi lpilh dan tildak 
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melmilli lkil ilnti l. Protoplasma sell-sell ilni l tellah belrubah melnjadi l kelratiln 

(zat tanduk). 

b. De lrmils 

De lrmils, atau yang bilasa dilse lbut corilum, adalah lapilsan yang 

telrleltak dil bawah e lpilde lrmils dan dil atas jarilngan subkutan. De lrmils telrdilril 

daril jarilngan i lkat yang telrsusun rapat di l bagilan atas (pars papilllarils) dan 

lelbi lh longgar dil bagi lan bawah (pars re ltilcularils). Di l lapi lsan pars 

reltilcularils, telrdapat pelmbuluh darah, saraf, rambut, selrta kelle lnjar 

ke lrilngat dan se lbasela  (Sunarto, Wilsnu & Nge lstilni lngrum, 2019). Ujung 

saraf selnsori lk dil kuli lt melmungkilnkan ki lta untuk me lrasakan be lrbagail 

rangsangan daril luar. Se lti lap jelni ls saraf pe lnge lcap melmilli lkil fungsil khusus, 

se lpelrtil me lnde ltelksil rasa saki lt, selntuhan, telkanan, se lrta suhu panas dan 

di lngiln (Wildowatil & Ri lnata, 2020). 

De lrmils pada dasarnya telrdilri l daril se lrat ellastils yang melmbantu 

melnge lmbalilkan kulilt kel belntuk selmula selte llah kelri lput, yang dilke lnal 

se lbagail kolage ln. Kolageln ilni l juga dilse lbut selbagail jarilngan pe lndukung 

karelna fungsilnya dalam melnjaga kuli lt teltap kelrilng dan lelntur (Wildowati l 

& Ri lnata, 2020). 

c. Hi lpode lrmils 

Hi lpode lrmils adalah lapilsan yang telrleltak telpat dil bawah de lrmils, dan 

pe lrbeldaan antara jarilngan subkutan dan delrmils tildak be lgiltu jellas. 

Mayoriltas se ll dil lapilsan ilni l adalah lilposilt, yang melnghasillkan seljumlah 

be lsar lelmak. Jarilngan subkutan melngandung saraf, pelmbuluh darah, 

ge ltah belni lng, rambut, se lrta kellelnjar ke lrilngat yang te lrleltak pada lapilsan 

atasnya. Fungsil utama jarilngan subkutan adalah untuk melngi lsolasi l 

panas, mellilndungi l tubuh daril trauma, dan me lnjadi l telmpat pelnyi lmpanan 

e lne lrgil (Sunarto, Wilsnu & Ngelstilni lngrum, 2019). Hi lpodelrmils melrupakan 

lapilsan telrdalam kulilt yang melngandung pe lmbuluh darah, kellelnjar geltah 

be lnilng, dan silstelm saraf yang se ljajar delngan pelrmukaan kulilt 

(Maulildasaril & M. Re lzkil, 2020). 

Be lbe lrapa fungsil daril hi lpode lrmils antara lailn (Maulildasaril & M. 

Re lzkil, 2020): 
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1) Me lmbantu mellilndungi l tubuh bagilan dalam daril be lnturan. 

2) Me lmbelrilkan be lntuk pada tubuh. 

3) Me lnyeldi lakan cadangan makanan karelna telmpat pe lnumpukan lelmak. 

4) Me lmbantu melnjaga suhu tubuh teltap stabill. 

2. Fungsi Kulit 

Kuli lt belrfungsil se lbagai l lapilsan pe llilndung yang melnutupi l tubuh 

manusila dan melmilli lkil pe lran utama dalam mellilndungi l tubuh daril be lrbagai l 

ancaman elkstelrnal. Pelrli lndungan ilni l telrjadil mellaluil melkanilsmel bi lologils, 

se lpelrtil pe lmbelntukan lapilsan tanduk yang telrus me lne lrus (prose ls 

ke lratilni lsasil) dan pelle lpasan sell kulilt yang sudah matil. Se llailn i ltu, kulilt juga 

telrlilbat dalam relgulasil suhu tubuh, re lspilrasil, produksil ke lri lngat dan se lbum, 

se lrta pelmbelntukan pilgmeln mellaniln yang belrfungsil melli lndungi l kulilt daril 

bahaya silnar ultravilolelt (UV). 

Kuli lt juga be lrpelran selbagail alat pe lraba, pelrasa, dan pelrlilndungan 

telrhadap telkanan se lrta ilnfelksi l daril be lrbagail patoge ln. Dalam hal ilni l, kulilt 

mellilndungi l tubuh daril gangguan filsilk, me lkanilk, dan kilmi lawil, se lpe lrtil 

ge lselkan, telkanan, zat ki lmila ilriltan (selpe lrtil asam atau basa kuat), suhu 

e lkstrelm, selrta paparan silnar radilasil dan silnar ultravilole lt. Untuk mellilndungil 

tubuh daril gangguan filsilk dan melkanilk, kulilt melmillilki l lapilsan lelmak 

subkutan yang be lrfungsi l selbagai l bantalan, selrta lapilsan kulilt yang cukup 

telbal dan selrabut pelnunjang untuk melmbe lrilkan pelrlilndungan. Selme lntara 

i ltu, silnar ultravilole lt dilse lrap olelh se ll mellaniln untuk me lngurangi l dampaknya. 

Lapilsan le lmak dalam kulilt juga be lrfungsil untuk mellilndungi l tubuh daril zat-

zat kilmila belrbahaya. 

Be lbe lrapa fungsil utama kulilt antara lai ln : 

a. Protelksi l, kuli lt belrfungsil mellilndungi l bagilan dalam tubuh dari l gangguan 

filsi lk atau me lkanils. 

b. Absorpsil, kulilt yang selhat tildak mudah melnye lrap ailr, larutan, atau belnda 

padat, namun cailran yang mudah melnguap dan zat yang larut dalam 

lelmak dapat di l selrap delngan lelbi lh mudah. 

c. Elkskrelsi l, ke llelnjar-kelle lnjar pada kulilt me lnge lluarkan zat silsa 

meltabolilsmel tubuh selpe lrtil NaCl, ure la, asam urat, dan amonila. 
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d. Pe lrselpsi l, kulilt melngandung ujung saraf selnsorilk yang telrdapat pada 

lapilsan delrmils dan subkutils. 

e. Pe lngaturan suhu tubuh, kulilt belrpe lran dalam melnjaga suhu tubuh de lngan 

cara melnge lluarkan kelrilngat dan melngatur kontraksil pe lmbuluh darah dil 

kulilt. 

f. Pe lmbelntukan pilgme ln, sell pelmbelntuk pilgme ln telrle ltak pada lapi lsan basal 

kulilt. 

g. Ke lratilnilsasil, prosels i lnil te lrjadil untuk melmbe lrilkan pe lrlilndungan melkani ls 

dan filsilologils pada kulilt daril ilnfe lksil. 

h. Pe lmbelntukan vi ltamiln D, kuli lt dapat melmbelntuk viltamiln D me llalui l 

prosels pe lrubahan 7-delhildrokolelstelrol delngan bantuan silnar mataharil. 

3. Jenis Kulit 

Kulit wajah manusia terbagi menjadi empat jenis, yaitu normal, kering, 

berminyak, dan kombinasi. Perbedaan jenis kulit ini memerlukan perawatan 

yang sesuai agar tidak menyebabkan kerusakan pada kulit wajah. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan deteksi awal agar kita dapat 

mengetahui jenis kulit wajah (Utami et al., 2022).  

Setiap jenis kulit juga memerlukan perawatan yang berbeda (Adhisa & 

Megasari, 2020): 

a. Kulit normal 

Memiliki ciri-ciri tidak terlalu berminyak atau kering, tampak segar, dan 

bebas jerawat. Kulit normal biasanya tidak memiliki masalah besar 

karena produksi minyaknya seimbang, tidak berlebihan maupun 

kekurangan. 

b. Kulit kering 

Ditandai dengan kulit yang sangat kering, pori-pori halus, dan kulit yang 

tampak tipis serta sensitif. Kulit kering menghasilkan minyak dalam 

jumlah terbatas, sehingga seringkali kehilangan kelembabannya dengan 

cepat. 

c. Kulit berminyak 

Memiliki ciri-ciri pori-pori besar, wajah tampak berminyak, dan mudah 

berjerawat. 
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d. Kulit kombinasi  

Kulit kombinasi adalah campuran antara kulit kering dan berminyak. 

Biasanya,kulit berminyak terletak di area dahi, hidung, dan dagu, yang 

sering disebut T-zone (Wahyuningtyas, Tursina, & Sastypratiwi, 2015). 

D. Body scrub 

Body scrub merupakan salah satu kosmetik atau produk kecantikan dari 

hasil perkembangan teknologi. Penggunaan body scrub ini memiliki banyak 

manfaat seperti mengangkat sel-sel kulit mati dan kotoran, membersihkan pori- 

pori pada kulit agar kulit tampak lebih sehat, cerah dan putih. Sel- sel kulit mati 

yang tidak diangkat dan di bersihkan akan menyebabkan kulit menjadi lebih 

kusam dan menebal yang membuat pori-pori pada kulit tersumbat sehingga 

menghambat pergantian sel kulit mati dengan yang baru. Dengan adanya body 

scrub kulit akan menjadi bersih, sehat, cerah dan terawat. Produk ini terbuat 

dari bahan alami seperti kopi, buah-buahan, bengkuang, bunga-bungaan, dan 

lainnya (Bakhri, Suryanto, Gusnawati, Rahmayanti, Shahra, 2024). 

Body scrub atau yang biasa dikenal dengan istilah lulur mandi merupakan 

lulur yang digunakan saat kulit dalam keadaan basah. Cara penggunaannya 

adalah dengan cara mengoleskan secara merata ke kulit tubuh kemudian 

digosok secara perlahan (Bakhri, Suryanto, Gusnawati, Rahmayanti, Shahra, 

2024).  

Manfaat dari scrub tubuh adalah sebagai berikut: 

1. Mempercepat proses regenerasi kulit dengan membuang sel-sel kulit mati. 

2. Meningkatkan elastisitas kulit dan membuatnya tampak lebih cerah.  

3. Membantu memperlambat tanda-tanda penuaan dini.  

4. Mengurangi ketidakmerataan warna kulit. 

5. Membantu mengangkat sel kulit mati, menjadikan kulit lebih bersih, segar, 

dan tidak kusam. 

E. Komposisi  

1. Ampas Kopi 

Ampas kopi dengan tekstur yang kasar mengandung butiran-butiran 

kecil yang efektif untuk mengangkat sel kulit mati sekaligus menjaga 

kelembapan kulit. Selain itu, ampas kopi memiliki aroma khas yang tajam, 
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serta dikenal melmillilki l be lrbagail manfaat untuk ke lcantilkan kulilt. Se ljak 

zaman nelne lk moyang, kopi l tellah di lgunakan selbagail bahan utama dalam 

pe lmbuatan lulur tradilsilonal. 

2. Asam Stearat 

Asam stelarat belrpelran selbagail surfaktan yang me lmbantu 

melmbe lrsilhkan kulilt delngan cara melngi lkat milnyak, ailr, dan kotoran 

se lhilngga melmudahkan prose ls pe lmbelrsilhan. Se llailn i ltu, bahan i lni l 

melmbe lrsilhkan kulilt tanpa melnghi llang kan milnyak alamil atau se lbum yang 

ada dil kulilt. 

Asam stelarat, yang juga di lkelnal selbagail Aci ldum Ste larilcum, be lrbelntuk 

se lrbuk atau krilstal padat belrwarna putilh atau kunilng pucat delngan 

pe lrmukaan melngki llap dan aroma yang tajam. Tilti lk lellelhnya be lrkilsar antara 

60-70ºC. Asam stelarat dapat larut dalam belnze lna, karbon teltraklorilda, 

kloroform, dan e lstelr, se lrta larut dalam eltanol 95%, he lksana, dan 

propillelngli lkol, melskilpun hampilr tildak larut dalam ailr (Delpke ls RI l, 2022). 

3. Setil Alkohol 

Se ltill alkohol melrupakan zat belrwarna putilh yang be lrbelntuk se lrpilhan 

lilciln, granul, atau kubus de lngan aroma khas yang lelmah. Se lnyawa i lnil 

be lrfungsil se lbagail e lmulgator, pelngelntal, dan pelnstabill dalam pe lmbuatan 

krilm. Di lke lnal pula delngan be lrbagail nama selpe lrti l alcohol celtylilcilus, avol, 

crodacol C70, crodacol C90, dan crodacol C95, se ltill alkohol melmilli lkil tilti lk 

lelbur antara 45-52°C. Se lnyawa ilni l hampilr tildak larut dalam eltanol (95%) 

dan elte lr, namun sangat mudah larut dalam ailr jilka dilcampur de lngan lelmak, 

parafiln cailr, dan ilsopropill milrilstat (De lpke ls RIl, 2020). 

4. Parafin Cair 

Parafiln selri lng di lgunakan dalam pelmbuatan produk farmasil topi lkal, 

telrutama dalam belntuk krilm dan salelp. Dalam sale lp, parafiln be lrfungsil untuk 

melni lngkatkan tiltilk lellelh formulasil atau melmbe lrilkan ke lkakuan lelbi lh pada 

produk. Sellailn i ltu, parafiln juga dilgunakan selbagail bahan pe llapils pada 

kapsul dan tablelt, selrta di ltelmukan dalam belrbagai l produk makanan. 

Parafiln cailr me lrupakan campuran hi ldrokarbon yang be lrasal daril 

milnyak milne lral. Selbagai l bahan pelnstabill, dapat di ltambahkan tokofelrol atau 
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butillhildroksiltolueln de lngan konse lntrasil maksilmal 10%. Parafiln cailr 

melmilli lkil silfat selbagai l cailran kelntal yang transparan, tildak be lrfluorelselnsi l, 

hampilr tildak belrwarna, tildak belrbau, dan tildak melmillilki l rasa. Ila hampi lr 

tildak larut dalam ailr maupun e ltanol (95%), teltapi l larut dalam kloroform dan 

e ltelr (Delpke ls RI l, 2020). 

5. Adeps Lanae 

Ade lps lanael melmilli lkil massa yang milri lp delngan lelmak, belrsilfat lelngkelt, 

be lrwarna kuni lng, dan melmilli lkil bau khas. Zat ilni l tildak larut dalam ai lr, 

melski lpun dapat belrcampur delngan ailr hilngga dua kalil belratnya, selrta seldi lki lt 

sulilt larut dalam eltanol dilngi ln, namun lelbi lh mudah larut dalam e ltanol panas. 

Se llailn i ltu, ade lps lanael larut dalam e ltelr dan kloroform. Zat i lnil di lgunakan 

se lbagail e lmulsilfyilng age lnt dan basils salelp, te ltapil pe lrlu dilpe lrhatilkan bahwa 

ade lps lanael dapat melngandung pro-oksildan yang dapat melme lngaruhil 

stabilliltasnya. Se llama pe lnyilmpanan, adelps lanae l belrilsi lko melngalamil 

autoksildasil, se lhilngga bi lasanya diltambahkan antiloksi ldan untuk melncelgah 

hal telrselbut. Ole lh karelna i ltu, pelnyi lmpanan adelps lanael se lbailknya dillakukan 

di l telmpat yang telrtutup, te lrlilndung daril cahaya, se lrta dil lilngkungan yang 

se ljuk dan kelrilng (De lpke ls RI l, 1979) 

6. Propilenglikol 

Propille lnglilkol yang juga di lkelnal de lngan Propylelnglycolum adalah 

cailran kelntal yang jelrnilh, tildak belrwarna, tildak belrbau, melnye lrap ailr pada 

udara lelmbab. Dalam hal kellarutan, propillelngli lkol dapat telrcampur delngan 

ailr, aselton, dan kloroform, selrta larut dalam 6 bagi lan eltelr P. Namun, ila tildak 

dapat belrcampur delngan milnyak lelmak. Propille lnglilkol selrilng dilgunakan 

se lbagail bahan pellarut, pe llelmbab, dan pelngawe lt dalam formulasil, de lngan 

konse lntrasil yang be lrvarilasil  antara 5% hilngga 80% (Delpke ls RI l, 2020). 

7. Metil Paraben 

Me ltill parabe ln be lrfungsi l se lbagail pe lngawe lt dan antilmilkroba dalam 

produk kosmeltilk. Bahan i lnil be lrupa kri lstal kelci ll yang ti ldak be lrwarna atau 

se lrbuk krilstal putilh dan tildak be lrbau. Me ltill parabe ln sulilt larut dalam ailr, 

be lnzelna, dan karbon teltraklorilda, namun mudah larut dalam eltanol dan 

e lstelr. Pe lnggunaannya telrutama selbagail zat pelngawe lt (Delpke ls, 2020). 
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1. Organoleptis (Bau, 

bentuk sediaan, warna) 

2. Homogenitas  

(Homogen atau tidak) 

3. pH (4,5 – 8,0) 

 

8. Propil Paraben 

Propill parabe ln adalah selnyawa alamil yang melmilli lkil se lrbuk putilh atau 

hablur kelcill dan tildak belrwarna. Dalam hal kellarutan, propill parabeln sangat 

sukar larut dalam ailr, sukar larut dalam ailr melndi ldilh, mudah larut dalam 

e ltanol dan e ltelr. Propill parabeln belrfungsil untuk pe lngawe lt (De lpkels RI l, 

2020). 

9. Aquadest 

Aquade lst melrupakan ai lr yang te llah dilsarilng de lngan prosels 

pe lnyulilngan. Be lrbagail meltode l lailn se lpelrtil pe lrtukaran ilon dan osmosils juga 

dapat dilgunakan untuk melmpe lrolelh ailr murnil, yang melmilli lkil kandungan 

kotoran dan milkroba yang lelbi lh seldi lkilt. Ailr jelni ls ilni l bilasanya dilgunakan 

dalam pelmbuatan seldi laan, ke lcualil untuk ke lpe lrluan parelnte lral, dil mana 

aquadelst tildak dilpe lrbolelhkan dilgunakan (Diltjeln POM, 1979). 

F. Kerangka Konsep 

 

    Variabel Bebas    Variabel Terikat      Parameter 

 

 

       

 

 

 

 

 

Gambar 5. Ke lrangka Konse lp 

 

G. Evaluasi Uji Sifat Fisik 

1. Uji l organole lptils melrupakan pelnguji lan delngan melnggunakan panca ilndra 

untuk melnge ltahuil belntuk, warna dan aroma. 

Uji Iritasi 

Sediaan 

Uji Fisik 

Sediaan 

 

 

Body scrub ampas 

kopi dengan formula 

5%,10%,15% Stabil atau tidaknya 

pada  penyimpanan 

4 minggu 

Uji Stabilitas 

Sediaan 

 

Iritasi atau tidak 
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2. Uji l homogelni ltas melrupakan pelnguji lan delngan melgole lskan se ldilaan dalam 

jumlah telrtelntu pada kaca transparan. Se ldi laan di lkatakan homogeln apabi lla 

warna telrcampur melrata dan homoge ln  

3. Uji l pH melngukur pH se ldi laan body scrub, parame ltelr pH kulilt yailtu 4,5-8,0.  

4. Uji l stabilli ltas pe lngujilan de lngan pe lnyi lmpanan se llam 4 milnggu di l suhu 

kamar. Untuk melnge ltahuil apakah adanya pe lrubahan organolelptils, 

homogelni ltas, pH pada se ldi laan. 

5. Uji l ilri ltasil, pe lngujilan untuk me lnelntukan apakah body scrub melnye lbabkan 

i lriltasil pada kulilt atau tildak. 

H. Hipotesis 

Hi lpotelsi ls dalam pelne lliltilan i lnil adalah ampas kopi l arabilka (Coffela arabi lca 

L.) dapat dil formulasil dalam belntuk seldi laan body scrub yang melme lnuhil 

se lsuail de lngan syarat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


